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Bersiaplah,
Tuan Ridley; oleh

anugerah A
ah, hari 
ini di in	ris, kita akan 

menyalakan sebuah
lilin yang saya yakin,
tidak akan pernah
bisa dipadamkan.

“Ketika Dia membuka segel
kelima, aku melihat di bawah

mazbah ada jiwa orang-orang
yang dibunuh karena firman A�ah
dan karena setia dalam bersaksi.”

Tidak ada
orang Kristen

yang boleh hidup
di kota ini!

Berapa lama
lagi ya Tuhan,

Penguasa yang kudus
dan benar, sampai
Engkau menghakimi 

penduduk bumi
dan membalaskan

darah kami? [1]

Tun	ulah
sebentar lagi
sampai genap

jumlah saudara-
saudaramu 

yang dibunuh.

Jangan
takut, Sang

Singa Yehuda
telah menang

dan hari ini kita
akan bersama

dengan Dia.

[1] Segel kelima menggambarkan kekuatan dan kuasa doa orang-
orang kudus saat mereka meminta Allah mengadakan pembalasan.

 Wahyu 6:9-11 Wahyu 6:9-112
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“Aku melihat,
s�t Dia membuka

segel yang k�nam,
gempa bumi dahsyat

pun terjadi.” [1]

Lempeng-lempeng bumi mulai 
bergeser dan menimbulkan 
kehancuran yang dahsyat.

Timpa dan
sembunyikan kami 
dari pandangan

Dia yang duduk di
atas takhta, dan
dari murka Anak

Domba! [4]

Sebab, hari
yang besar, hari 
murka mereka itu, 

telah tiba. Siapakah 
yang tetap dapat 

bertahan? [5]

“Langit lenyap
seperti kitab yang
digulung. gunung-
gunung dan pulau-
pulau bergeser 
dari tempatnya.”

“Di seluruh bumi ... para raja,
pembesar, perwira, orang kaya,

penguasa, semua budak, dan semua
orang bebas bersembunyi di gua-gua
dan di antara bebatuan pegunungan.”

“Matahari menjadi
hitam seperti kain

kabung yang terbuat
dari rambut, bulan

menjadi meraH seperti
darah,[2] dan bintang-
bintang berguguran

ke bumi,[3] seperti
pohon ara gugur

dari poho�ya s�t
diguncang angin

kencang.”

[1] Patahan-patahan bumi mulai bergerak secara serempak, 
memicu gempa bumi yang belum pernah terjadi sebelumnya.

[2] Hal ini mungkin disebabkan oleh tebalnya abu dan puing yang disemburkan 
ke atmosfer bumi melalui ledakan vulkanik, bersamaan dengan gempa bumi. 
Hal ini juga telah dinubuatkan dalam Perjanjian Lama (lih. Yoel 2:31).

[3] Kemungkinan, ini adalah meteor raksasa atau hujan asteroid yang menghantam bumi.

[4] Penduduk bumi akan mulai menyadari penyebab di balik peristiwa-peristiwa ini.

[5] Segel keenam mengawali masa yang disebut “Hari Tuhan” oleh
para nabi. Lima segel sebelumnya adalah akibat ulah manusia. Namun
sekarang, Allah sendiri mulai berintervensi secara langsung.

Wahyu 6:12-17Wahyu 6:12-174
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“Lalu, aku melihat empat malaikat berdiri di empat 
penjuru bumi. Mereka menahan k
mpat angin di bumi
supaya jangan bertiup di daratan atau di lautan.”

“Kemudian, aku melihat malaikat 
lain muncul dari timur dengan 

membawa segel A�ah yang hidup.”

Jangan merusak 
daratan, lautan, atau 
pepohonan sebelum 

kami selesai memberi 
segel A
ah di dahi

para hamba-Nya.

“Dari dua belas suku israel,
A�ah menyegel dan memilih
12.000 orang yang akan

melayani Dia pada masa ini.” [1]

[1] Mereka adalah orang-orang Yahudi pertama yang 
ditebus ketika israel akhirnya mulai menjadi saksi sesuai 
panggilan Allah bagi mereka pada zaman Perjanjian Lama.

144.000 penginjil Yahudi ini menjadi pasukan misionaris yang 
dilindungi Allah dan yang Dia pakai untuk menyebarkan injil ke 
seluruh dunia, baik kepada bangsa Yahudi maupun non-Yahudi.

Wahyu 7:1-8Wahyu 7:1-86



“Setelah itu, aku melihat 
himpunan orang yang tidak 

terhitung jumlahnya.”

“Mereka berasal dari segala bangsa, suku,
kaum, dan bahasa di bumi. [1] Mereka berdiri di
depan takhta ... dan di depan Anak Domba itu.”

Keselamatan
ada pada

A�ah kami yang
duduk di atas

takhta, dan pada 
Anak Domba.

[1] Meski masa itu akan menjadi masa
penghakiman yang tidak tertandingi, saat
itu juga akan menjadi masa penebusan
yang belum pernah terjadi sebelumnya. Akan
ada banyak orang yang menjadi percaya
selama Masa Kesusahan ini.

Wahyu 7:9-10Wahyu 7:9-10 7



Amin!

Amin!

Bagi A�ah
kita segala

pujian, kemuli�n,
kebijaksan�n,
ucapan syukur, 

hormat, kuasa, dan
kekuatan sampai
selama-lamanya!!

Wahyu 7:11-12Wahyu 7:11-12
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Siapa orang-
orang yang

memakai jubah 
putih ini dan dari

mana mereka
datang?

Tuanlah yang 
mengetahuinya.

Mereka adalah
orang-orang yang
telah keluar dari

Kesusahan Besar. [1]
Mereka telah membasuh 

jubah mereka dan
memutihka�ya
dengan darah
Anak Domba. [2]

itulah sebabnya mereka beribadah 
kepada-Nya siang dan malam … 
Dia yang duduk di atas takhta 

akan menaungi mereka 
dengan kehadiran-Nya.

“Dan, A�ah akan
menghapus semua air

mata dari mata mereka.”

“Mereka tidak akan lapar … atau haus
lagi … matahari ataupun sesuatu yang

amat panas tidak akan membakar mereka.”

[1] Selama tujuh tahun masa 
Kesusahan Besar, banyak orang 
akan diselamatkan, menjadi martir, 
dan masuk ke surga.

[2] Jubah mereka putih karena Kristus 
telah menyucikan mereka dari dosa mereka.

Wahyu 7:13-17Wahyu 7:13-1710



“Ketika Dia membuka
segel ketujuh, surga 

menjadi sunyi sepi
kira-kira setengah

jam lamanya.” [1]

“Aku melihat TUJUH malaikat yang berdiri
di hadapan A�ah diberi tujuh trompet.”

“Satu malaikat diberi banyak dupa
untuk dipersembahkan bersama doa-
doa umat A�ah di depan takhta itu.”

“Lalu, malaikat
itu mengambil

api dari mazbah
dan melemparka�ya

ke bumi ... maka,
terdengarlah bunyi 
guntur, halilintar,

kilatan cahaya,
dan gempa bumi.”

“Kemudian tujuh malaikat yang memegang tujuh 
trompet itu bersiap-siap meniup trompetnya.”

[1] Kesunyian ini disebabkan oleh rasa takjub dan ketakutan
terhadap realitas hukuman yang akan Allah jatuhkan ke atas bumi.

Wahyu 8:1-6Wahyu 8:1-6 11



“Ketika malaikat
pertama meniup

trompetnya, hujan
es dan api yang

bercampur darah
dilemparkan ke

atas bumi.”

“Api itu sangat dahsyat
sehin�a sepertiga bumi 

hangus oleh api.” [1]

“Sepertiga dari 
seluruh pepohonan 

dan rerumputan hijau 
hangus terbakar.”

[1] Mungkin ini adalah letusan vulkanik yang 
disebabkan oleh gempa bumi. Uap dan air panas
yang keluar dari letusan ini memadat menjadi
hujan es, yang bercampur dengan lahar berapi.
Semua zat cair dan gas yang terkontaminasi
olehnya dapat terlihat merah seperti darah.

Wahyu 8:7Wahyu 8:712
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Wahyu 8:7Wahyu 8:7
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Dari takhta A�ah,
bencana lain diputuskan.

“Ketika malaikat
yang kedua meniup

trompetnya, sesuatu 
seperti gunung

besar yang terbakar
dilemparkan ke 
dalam laut.” [1]

[1] Mungkin, ini adalah meteor atau asteroid raksasa 
yang terbakar saat memasuki atmosfer bumi.

“Sepertiga lautan menjadi
darah, sepertiga makhluk

hidup yang ada di laut mati [2]

dan sepertiga kapal di
laut dihancurkan.” [3]

[2] Hal ini bisa saja berasal dari meteor itu sendiri, dari air yang 
teracuni oleh bangkai mikroorganisme, atau memang benar-benar 
darah sebagai tanda yang sungguh jelas dari penghakiman ilahi.

[3] Meteor raksasa itu menyebabkan gelombang pasang 
raksasa yang menghancurkan sepertiga kapal di bumi.

Wahyu 8:8-9Wahyu 8:8-914
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“Malaikat yang ketiga
meniup trompetnya, dan 

sebuah bintang besar yang 
menyala seperti obor, jatuh 

dari langit. [1] Bintang itu
jatuh menimpa sepertiga 

sungai dan mata air.”

“Nama bintang itu
adalah Apsintus, dan
karenanya sepertiga

dari semua air menjadi
pahit ... Banyak orang
mati karena meminum
air yang pahit itu.”

[1] Benda langit yang lain jatuh ke atas bumi
sehingga membuat air yang segar menjadi
pahit. Dari penggunaan istilah “menyala
seperti obor”, mungkin yang dimaksud
adalah komet raksasa yang menghantam bumi.

Wahyu 8:10-11Wahyu 8:10-1116
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“Ketika malaikat
yang k�mpat meniup

trompetnya, terpuku�ah
sepertiga matahari,
sepertiga bulan, dan

sepertiga bintang-bintang 
sehin�a sepertiga dari

semua benda langit
itu menjadi gelap.”

“Sepertiga dari siang hari 
menjadi gelap, demikian juga 
sepertiga dari malam hari.”[1]

Celaka! Celaka!
Celakalah para
penduduk bumi, 

sebab bunyi tiga
trompet akan

dikumandangkan 
oleh tiga malaikat

yang lain!

 [1] Banyak teolog percaya sepertiga benda langit yang menjadi gelap
adalah refleksi dari sepertiga iblis yang jatuh bersama Setan dari surga.

Wahyu 8:12-13Wahyu 8:12-1318
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Ketika trompet
berikutnya ditiup,

neraka benar-benar 
dilepaskan ke bumi

dalam bentuk belalang 
iblis. Namun, A�ah
masih memegang
kendali penuh.

Jangan
merusak rumput,

tumbuh-tumbuhan, atau
pepohonan. Kamu hanya
boleh menyakiti orang

yang tidak memiliki
segel A�ah di
dahi mereka. Kamu tidak

boleh membunuh 
mereka; kamu hanya 

boleh menyiksa 
mereka selama

lima bulan.[1]

Tolong aku!
sakitnya luar 

biasa!

Aku ingin
mati ... Aku
ingin mati!

“Siks�n yang dialami orang-
orang itu seperti rasa sakit

ketika disengat kalajengking.”

“Pada masa itu, manusia 
mencari kematian, tetapi 
tidak menemuka�ya.”[2] 

[1] Seekor belalang memiliki masa hidup
lima bulan, begitu pula belalang iblis ini.

[2] Manusia mencoba mengakhiri siksaan ini dengan kematian, 
tetapi upaya mereka untuk bunuh diri tidak berhasil.

Wahyu 9:1-6Wahyu 9:1-620
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“Abadon, malaikat 
jurang maut, adalah 

raja mereka.”[1]

[1] Para malaikat memiliki hierarki, begitu juga dengan iblis. 
Malaikat dalam lubang maut ini adalah salah satu panglima 
Setan yang teratas, bahkan mungkin Setan itu sendiri.

“inilah bencana 
pertama … masih ada 

dua bencana lagi.”

Wahyu 9:7-12Wahyu 9:7-12

“Belalang-belalang itu seperti kuda yang 
disiapkan untuk perang … wajah mereka seperti 

manusia … gigi mereka seperti gigi singa ....”

“Bunyi sayap mereka seperti bunyi kuda-
kuda yang sedang menuju medan perang.”

22
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“K�mpat malaikat yang disiapkan 
untuk jam, hari, bulan, dan tahun yang 
sudah ditetapkan, dilepaskan untuk 
membunuh sepertiga umat manusia.”

Lepaskan
empat malaikat

yang diikat
dekat Sungai
Efrat, sungai
besar itu. [1]

[1] Sungai Efrat adalah salah satu dari empat sungai yang
mengalir melewati Taman Eden. Diawali di Babel, wilayah ini
menghasilkan banyak agama penyembah berhala di dunia.

[catatan] Mazbah biasanya adalah tempat Allah menjawab doa 
umat-Nya yang memohon belas kasihan ... Namun sekarang,
mazbah itu akan menjawab seruan yang memohon pembalasan.

Wahyu 9:13-15Wahyu 9:13-1524
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“Jumlah tentara berkuda 
itu 200 juta. itulah jumlah yang 

diberitahukan kepadaku.”[1]

ibuku berusaha 
membuatku membaca 

Alkitab ... Dia mengatakan 
kalau hal ini akan

terjadi. Mengapa aku 
tidak mendengarkan? ini 
lebih buruk dari yang 

aku bayangkan.

Ya A�ah, 
kasihanilah
aku ... Aku

orang 
berdosa.

Sepertiga umat 
manusia dibunuh 

dengan tiga
tulah; api, asap,
dan belerang

yang keluar dari 
mulut mereka.

“Manusia yang selamat dari 
tulah itu tetap tidak bertobat 

dari perbuatan mereka.”

“Mereka tetap 
menyembah roh-roh
jahat dan berhala-
berhala dari emas,

perak, tembaga, batu,
dan kayu; berhala

yang tidak bisa melihat, 
mendengar, ataupun 

berjalan.”

“Mereka tidak 
bertobat dari
pembunuhan,

sihir, …”

“… percabulan, 
dan pencurian.”

[1] Pasukan iblis dilepaskan dan 
membunuh sepertiga umat manusia.

Wahyu 9:16-21Wahyu 9:16-21
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membuatku membaca 

Alkitab ... Dia mengatakan 
kalau hal ini akan

terjadi. Mengapa aku 
tidak mendengarkan? ini 
lebih buruk dari yang 

aku bayangkan.

Ya A�ah, 
kasihanilah
aku ... Aku

orang 
berdosa.

Sepertiga umat 
manusia dibunuh 

dengan tiga
tulah; api, asap,
dan belerang

yang keluar dari 
mulut mereka.

“Manusia yang selamat dari 
tulah itu tetap tidak bertobat 

dari perbuatan mereka.”

“Mereka tetap 
menyembah roh-roh
jahat dan berhala-
berhala dari emas,

perak, tembaga, batu,
dan kayu; berhala

yang tidak bisa melihat, 
mendengar, ataupun 

berjalan.”

“Mereka tidak 
bertobat dari
pembunuhan,

sihir, …”

“… percabulan, 
dan pencurian.”

[1] Pasukan iblis dilepaskan dan 
membunuh sepertiga umat manusia.
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“Lalu, satu malaikat 
kuat lai�ya turun 

dari surga.”

Demi nama 
satu-satunya 

A�ah yang sejati 
dan hidup, tidak 
akan ada lagi 
perpanjangan 

waktu!

“Tetapi, ketika tiba
s�tnya malaikat

ketujuh hendak meniup 
trompetnya, barulah
rahasia A�ah akan
digenapi [1] ... seperti

yang telah Dia
sampaikan kepada

para nabi-Nya.”

Segellah 
apa yang telah 
dikatakan oleh 
ketujuh guruh
itu, dan jangan 

kautuliskan!

[1] Dalam Perjanjian Baru, rahasia adalah sebuah 
kebenaran tersembunyi, tetapi telah disingkapkan 
melalui Kristus dan para rasul-Nya. Rahasia ini
adalah penyempurnaan segala hal, yaitu saat Allah
yang Maha Kuasa melenyapkan orang berdosa yang 
memberontak dan menegakkan kerajaan-Nya yang
benar di atas bumi.
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Pergi dan 
ambillah

gulungan 
yang terbuka
dari tangan

malaikat
itu.

Bolehkah
aku mengambil 

gulungan di 
tanganmu ini?

Bernubuatlah
lagi mengenai
banyak kaum,

bangsa, bahasa,
dan raja!

Ambil dan
makanlah!

Perutmu akan
sakit, tapi di

dalam mulutmu 
gulungan ini akan 

terasa manis 
seperti madu.[1]

[1] Reaksi fisik saat Yohanes memakan 
gulungan itu seharusnya juga
merefleksikan tanggapan orang 
percaya atas penghakiman Allah. Manis 
saat menanti kemuliaan Allah, tetapi 
pahit ketika melihat murka Allah 
ditumpahkan kepada para pendosa.
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Pergi dan
ukurlah Bait
A�ah serta

mazbahnya, dan 
hitunglah orang-

orang yang
beribadah di
dalamnya! [1]

Tetapi abaikan 
pelataran luar Bait 

A�ah dan jangan 
mengukurnya.

Halaman itu
sudah diberikan
kepada bangsa-

bangsa lain, mereka 
akan menginjak-
injak Kota Suci

selama 42
bulan. [2] 

Aku akan
memberi kuasa

kepada dua saksi-Ku
untuk bernubuat
selama 1.260 hari
sambil memakai

kain kabung.

[1] Bait Allah di Yerusalem akan dibangun kembali, 
dan pengukuran ini menunjukkan kepemilikan Allah.

[2] Antikristus dan pasukannya akan menduduki 
Yerusalem dan Bait Allah. Orang israel yang selamat 
akan dilindungi Allah di padang belantara
(Wahyu 12:6, 14).

Wahyu 11:1-3Wahyu 11:1-330



Pergi dan
ukurlah Bait
A�ah serta

mazbahnya, dan 
hitunglah orang-

orang yang
beribadah di
dalamnya! [1]

Tetapi abaikan 
pelataran luar Bait 

A�ah dan jangan 
mengukurnya.

Halaman itu
sudah diberikan
kepada bangsa-

bangsa lain, mereka 
akan menginjak-
injak Kota Suci

selama 42
bulan. [2] 

Aku akan
memberi kuasa

kepada dua saksi-Ku
untuk bernubuat
selama 1.260 hari
sambil memakai

kain kabung.

[1] Bait Allah di Yerusalem akan dibangun kembali, 
dan pengukuran ini menunjukkan kepemilikan Allah.

[2] Antikristus dan pasukannya akan menduduki 
Yerusalem dan Bait Allah. Orang israel yang selamat 
akan dilindungi Allah di padang belantara
(Wahyu 12:6, 14).

Wahyu 11:1-3Wahyu 11:1-3

“Jika ada yang akan menyakiti kedua nabi ini, api akan keluar
dari mulut mereka dan menghanguskan musuh-musuh mereka.”

“Dengan cara demikianlah orang-orang 
yang berusaha menyakiti mereka akan mati.”

“Mereka ini memiliki kuasa untuk menutup langit, 
mengubah air menjadi darah, dan memukul bumi dengan 
segala jenis tulah sesering yang mereka inginkan.”[1]

[1] Beberapa pengamat berpendapat 
bahwa dua nabi itu adalah Musa dan Elia.

1. Mereka memukul bumi dengan tulah seperti
Musa, dan memanggil api turun ke bumi seperti Elia.

2. Baik Musa maupun Elia juga hadir
saat Yesus mengalami transfigurasi.

3. Keduanya memakai sarana supernatural 
untuk membuat orang bertobat.

4. Tradisi Yahudi memercayai bahwa
kelak kedua orang itu akan kembali.

5. Musim kekeringan itu akan berlangsung selama 
3,5 tahun, seperti yang Elia lakukan atas israel.

6. Elia diangkat ke surga, dan Allah menguburkan 
mayat Musa di tempat yang tidak bisa ditemukan.

Wahyu 11:4-6Wahyu 11:4-6 31














